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BAB VI

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Perencanaan Programatik

6.1.1. Konsep Sistem Manusia

Dalam perancangan Museum Wayang Nasional di Surakarta ini

mempunyai target yaitu seluruh masyarakat domestik dan mancanegara,

khususnya anak-anak dan remaja. Pelaku pada proyek ini adalah :

 Pengelola dan Service : ± 80 orang

Terdiri dari  Owner, direksi, seretaris, manager / kepala bagian dan

staf.

 Pengunjung : ± 250 orang

Terdiri dari  Pengunjung domestik dan mancanegara, individu / group,

dan dari segala rentang usia.

Para pelaku kegiatan akan dibagi dalam zona-zona yang terdapat pada

Museum Wayang Nasional di Surakarta ini.

Gambar 6.1 Penataan dan Pembagian Zona

Sumber : Analisis Penulis
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Setelah muncul pembagian zona, tentu tiap zona diisi oleh ruang-ruang guna

mewadahi aktifitas para pelaku, ruang-ruang tersebut adalah :

Tabel 6.1 Kebutuhan dan Besaran Ruang - Lobby

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Drop Area 1 94 m²

Lobby 1 194 m²

Ruang Tunggu 1 46 m²

Resepsionis 1 6 m²

Ticket Box 3 35 m²

Restaurant 1 167 m²

Retail Store 5 120 m²

Lavatory Lobby 1 31 m²

ATM Center 1 11 m²

Total 730 m²

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.2 Kebutuhan dan Besaran Ruang – Pendukung

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Ruang Lift 1 9 m²

Ruang Tangga 12 42 m²

Ruang Eskalator 4 17 m²

Ruang Ramp 2 120 m²

Tangga Darurat 4 55 m²

Total 243 m²

Sumber : Analisis Penulis
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Tabel 6.3 Kebutuhan dan Besaran Ruang – Pengelola

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Entrance & Lobby Pengelola 1 14 m²

Resepsionis 1 7 m²

Ruang Tamu 1 16 m²

Locker 1 34 m²

Ruang Rapat 1 44 m²

Pantry 1 18 m²

Ruang Istirahat 1 47 m²

Gudang 1 22 m²

Ruang kerja Owner 1 32 m²

Ruang Kerja Direksi 1 51 m²

Ruang Kerja Sekretaris 1 15 m²

Ruang Kerja Manajer 1 61 m²

Ruang Kerja Staff 1 84 m²

Ruang CCTV 1 24 m²

Ruang Arsip – Dikumen 1 19 m²

Ruang OB,CS,Sopir 1 32 m²

Lavatory lantai 1 1 39 m²

Lavatory lantai 2 1 21 m²

Total 580 m²

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.4 Kebutuhan dan Besaran Ruang – Service dan Parkir

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Area Parkir Pengelola 1 463 m²

Area Parkir Pengunjung 1 1273 m²

Pos Parkir 12 21 m²

Pos Satpam 3 25 m²

Gudang Penyimpanan Barang 1 99 m²

Gudang Peralatan 1 17 m²

Bengkel Reparasi 1 26 m²

Laboratorium 1 56 m²
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Ruang Mesin 1 228 m²

Ruang Utilitas 1 17 m²

Lavatory 1 5 m²

Ruang Cuci 1 9 m²

Ruang Furnigasi 1 9 m²

Ruang Karantina 1 9 m²

Ruang Penerimaan dan Periksa 1 18 m²

Drop Area 1 53 m²

Total 2331 m²

Sumber : Analisis Penulis

Tabel 6.5 Kebutuhan dan Besaran Ruang – Pameran

Nama Ruang Jumlah Besaran Ruang

Magical World Room 1 572 m²

Ancient War Room 1 720 m²

Unlimited Creation Room 1 403 m²

Futuristic Room 1 377 m²

Perpustakaan 1 42 m²

Auditorium 1 220 m²

Mini garden 1 237 m²

Workshop+ 1 150 m²

Lavatory+ 2 60 m²

Tebing Buatan 4 1255 m²

Total 3889 m²

Sumber : Analisis Penulis

Dari identifikasi besaran ruang tersebut, diperkirakan kebutuhan luas yang dibutuhkan

oleh Museum Wayang Nasional di Surakarta, adalah :

Tabel 6.6 Kebutuhan Area Bangunan Museum Wayang Nasional di Surakarta

No Area Luas Area

1. Lobby 730 m²

2. Pameran 3.889 m²

3. Pendukung 243 m²
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4. Pengelola 580 m²

5. Service 595 m²

Luas Lantai Bangunan 6.037 m²

Sirkulasi Indoor ( selasar, koridor, dsb ) = 20% 1.208 m²

6. Parkir 1.736 m²

Sirkulasi Indoor ( selasar, koridor, dsb ) = 20% 348 m²

Total Area Bangunan + Parkir 9.329 m²

Sumber : Analisis Penulis

Bangunan Museum Wayang Nasional di Surakarta ini direncanakan akan

memiliki bangunan bertingkat dua hingga tiga, dengan perbandingan lantai dasar

dan lantai dua + tiga sebesar 95 : 5, maka luas lahan minimal yang diperlukan

untuk lantai dasar adalah = 95% x 9.329 m² = ± 8.863 m². Karena masih

dimungkinkan adanya area open space dan sirkulasi outdoor, maka KDB yang

diasumsikan dengan menggunakan KDB 50%, jadi lahan yang diperlukan

minimal : 7.558 m² x 100/50, yaitu ±17.725 m².

6.2. Konsep Perancangan Programatik

Dari hasil analisis perencanaan dan perancangan yang sudah dilakukan, maka

ditemukan ruang-ruang yang saling brorganisasi. Organisasi makro Museum Wayang

Nasional di Surakarta, yaitu :
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Gambar 6.2 Organisasi Makro Museum Wayang Nasional di Surakarta

Sumber : Analisis Penulis
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6.3. Konsep Pemilihan Site

Kawasan terpilih untuk proyek Museum Wayang Nasional di Surakarta ini adalah

Kecamatan Jebres, Surakarta. Kawasan tersebut merupakan kawasan industri dan

komersial

Gambar 6.3 Peta Kecamatan Jebres

Sumber : http://id.wikipedia.org/wiki/Jebres,_Surakarta

Alternatif site yang diperoleh sesuai dengan beberapa kriteria adalah :

Gambar 6.4 Alternatif Tapak

Tapak 1

Tapak 2
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Akhirnya site yang terpilih adalah tapak 1 karena dinilai memiliki kriteria yang

lebih baik dibandingkan tapak 2. Luas site adalah 20.150 m².

Batas-batas site

Utara : Jalan Kolonel Sutarto

Timur : Jalan Petoran dan Rumah warga

Barat : Ruko

Selatan : Jalan Pratanggapati.

Gambar 6.5 Site Museum Wayang Nasional di Surakarta

Sumber : Analisis Penulis

Site yang terpilih kemudian dianalisa dengan dengan

memperhatikan lingkungan sekitarnya seperti tata guna lahan dan peraturan

bangunan, kondisi tanah, sirkulasi, view to and from site, pergerakan matahari

dan angin, serta kebisingan. Tata zonanya adalah :

SITE

Jl. Kolonel Sutarto
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Gambar 6.6 Tata Zona Bangunan Pada Site Terpilih

Sumber : Analisis Penulis

6.4. Konsep Penekanan Studi

6.4.1. Cara Penggabungan Karakteristik Periodisasi Wayang dan Karakteristik

Anime

 Periode I – Anime Genre Horror dan Fantasy Magical World

Lobby
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Pengelola

Service

U

Karakteristik Anime - Horror

 Dominan warna gelap

 Kesan sunyi sepi

 Kesan mistis dan seram

 Bentuk menakutkan

Karakteristik Anime - Fantasy

 Penampilan warna warni

 Hal-hal yang kurang / tidak

Logis

 Bentuk-bentuk yang unik

 Bentuk lucu

 Bentuk ceria

Karakteristik Wayang Periode I

 Khusus untuk keluarga

kerajaan

 Wayang hanya berbentuk

seperti bayangan-bayangan

orang

 Dilaksanakan malam hari

 Kepercayaan terhadap para

roh

Bentuk abstrak

Suasana dan setting gelap

Kesan mistis

 

 



Ariel Hanani - 13022 Page 204

 Periode II dan III – Anime Genre Historical dan Action Ancient

War

Karakteristik Wayang Periode II dan III

 Sudah mulai terbuka untuk

umum walaupun sedikit,

 Sudah diiringi alat musik,

 Wayang dilukiskan pada

sebuah daun lontar.

 Tradisional

 Menggunakan cerita

Ramayana & Mahabarata.

Karakteristik Anime -

Historical

 Pakaian kuno

 Setting tempat dan

bangunan kuno

 Bentuk karakter

sederhana

 Warna-warna

sederhana

 Penggambaran

karakter tidak terlalu

detail

 Cerita tentang perang

jaman dulu.

Karakteristik Anime - Action

 Heroik

 Powerful

 Dominasi kegiatan

pertarungan

 Kurang Logis

Perang

Tradisional dan Kuno
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 Periode IV – Anime Genre Adventure dan Fantasy Unlimited

Creation

Karakteristik Wayang Periode IV

 Terbuka untuk umum

 Cerita sudah berkembang.

 Munculnya wayang

dengan bermacam –

macam bentuk dan varian

baru

 Mulai menggunakan kelir /

layar & sudah

menggunakan berbagai

macam peralatan untuk

pagelaran wayang

 Sudah menggunakan cat

sehingga lebih colourful

Karakteristik Anime - Adventure

 Dominan ruang terbuka

 Banyak nuansa yang

dimunculkan

 Penggambaran karakter

variatif

 Biasa terdapat teka-teki /

puzzle yang harus

dipecahkan untuk

mencapai lokasi rahasia.

Karakteristik Anime - Fantasy

 Hal-hal yang kurang /

tidak Logis

 Bentuk-bentuk yang aneh

 Bentuk lucu

 Bentuk ceria

 Penampilan warna warni

Variatif

Colourful

Bebas

 

 



Ariel Hanani - 13022 Page 206

 Periode V – Anime Genre Sci-Fi dan Mecha Futuristik

Karakteristik Wayang Periode V

 Umum

 Cerita tentang tokoh-tokoh

terkenal

 Pakaian dan potongannya

mencerminkan pakaian

manusia di kehidupan

sehari-hari

 Mengikuti perkembangan

jaman.

 Bebas

 Keperluan edukasi

Karakteristik :

 Menggunakan

teknologi canggih

 Futuristik

 Penjelasan ilmiah

tentang suatu

adegan

 Terdapat runtutan

analisis

 Menghasilkan

kesimpulan

Karakteristik :

 Futuristik

 Teknologi Canggih

 Skala Besar

Edukatif

Teknologi
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6.4.2. Transformasi Kata Kunci Perpaduan Periodisasi Wayang dan Genre Anime Terpilih

Tabel 6.7 Analisis Perpaduan Kata Kunci Periodisasi Wayang dan Genre Anime Terpilih
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PARAMETER
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PARAMETER
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PARAMETER
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Sumber : Analisis Penulis
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6.4.3. Transformasi Parameter ke Anime Style

Tabel 6.8 Aplikasi Desain Anime Style – High Contrast, Ekspresif,Colourful, dan Tidak Harus Proporsional
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Sumber : Analisis Penulis
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6.5. Konssep Perancangan Struktur dan Konstruksi

6. 5.1 Konsep Struktur Bangunan

Struktur bangunan terbagi dalam tiga bagian, sub structure, super structure

dan upper structure yang dapat menjamin kekokohan dan kestabilan bangunan.

Museum Wayang Nasional dibangun pada siteyang memiliki kondisi tanah medium.

Sistem sub structure yang digunakan berupa sub structure dengan sistem menerus

(batu kali) dan sistem titik (footplate). Sistem menerus diterapkan sebagai penguat

untuk dinding, dan untuk perkuatan kolom-kolom, digunakan sistem titik, yaitu

pondasi footplate.

Untuk sistem super structure, menggunakan sistem rangka baja karena

pemasangannya mudah, berguna untuk bentang yang lebar (bebas kolom),

ukurannya presisi serta memberikan fleksibilitas bentuk yang cukup baik.

Sedangkan untuk sistem upper structure, akan digunakan rangka besi hollow dan

rangka baja ringan sebagai pendukung untuk terciptanya variasi bentuk.

Gambar 6.7 Pondasi Menerus

Sumber : http://1.bp.blogspot.com

Gambar 6.9 Plat beton Bertulang

Sumber :

http://natapersadaindonesia.blogdetik.com

Gambar 6.10 Rangka Baja Ringan

Sumber : http://4.bp.blogspot.com

Gambar 6.8 Pondasi Footplat

Sumber : http://2.bp.blogspot.com
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6.5.2. Konsep Konstruksi dan Material Bangunan

Pada bagian atap menggunakan plat beton bertulang dan rangka baja ringan

jika bangunan memiliki bentang lebar. GRC Board & gypsum digunakan pada

plafond karena pemasangannya mudah serta tahan lama. Material dinding

menggunakan batu bata dengan variasi lapisan yang beraneka ragam tergantung

kebutuhan. Khusus untuk ruang-ruang museum dan auditorium, diperlukan

material-material yang dapat mengurangi intensitas kebisingan, seperti panel

penyerap dan material-material berpori. Material lantai menggunakan semen yang

kemudian dilapisi dengan material penutup lantai (keramik, parket, marmer, karpet

dan lain-lain). Sedangkan untuk material untuk kacanya adalah smart glass yang

mampu menahan panas dari luar masuk ke dalam bangunan.

6.5.3 Konsep Penghawaan

Untuk museum dengan koleksi utama kelembaban yang disarankan adalah

50% dengan suhu 21˚C - 26˚C. Pengendalian kelembaban dapat dilakukan

dengan alat dehumidifier. Selain itu cara pengaturan fluktuasi suhu bisa melalui

penggunaan air conditioning ( AC ) dan alat srkulasi udara untuk membuat aliran

udara dalam ruang penyimpanan koleksi dan ruang pamer tetap baik.

Untuk penghawaan buatan, digunakan perpaduan antara sistem AC split

dan AC central. AC split digunakan pada ruang-ruang dengan kapasitas kecil,

yang membutuhkan pengkondisian udara yang berbeda-beda. Sistem AC central

akan digunakan pada ruangan-ruangan yang memiliki kapasitas besar, seperti

ruang pamer.
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6.5.4. Konsep Pencahayaan

Sistem Pencahayaan Alami

Dengan memberi bukaan-bukaan pada area pamer sehingga cahaya matahari dapat

masuk dengan baik

Sistem Pencahayaan Buatan

Pada umunya menggunakan LED. Digunakan LED karena : ukurannya kecil

sehingga memiliki fleksibilitas desain tinggi, awet dan memiliki jangka waktu yang

lama (50.000 – 60.000 jam), LED dapat diatur tingkat keredupannya, dan LED

tidak mengandung merkuri yang berbahaya dan gas halogen.

 Recessed LED Down light  digunakan untuk pencahayaan benda koleksi

yang tidak tertutup oleh kaca yang diletakkan pada pedestal / yang

dipamerkan pada display kolom.

 LED Flexible strip light  digunakan pada benda koleksi yang berada di

dalam vitrin dan diberi akrilik shingga tidak menyilaukan mata.

 LED Wall Washer dan LED Flexible strip leght  LED Wall Washer

diletakkan di dekat dinding mengarah ke atas, sedangkan LED Flexible Strip

Gambar 6.11 Recessed LED Downlight

Sumber : http://image.made-in-china.com

Gambar 6.12 LED Flexible Strip Light

Sumber :
http://www.chineselight.com/uploads/110531/1_095118_1.jpg

 

 



Ariel Hanani - 13022 Page 224

light diletakkan pada ceiling dan ditutup dengan akrilik putih susu sehingga

penyebarannya merata.

6.5.5. Konsep Akustika

 Untuk dinding, dilapisi dengan bahan akustik pelapis dinding yang

digunakan untuk memantulkan. Sehingga, bunyi dapat memantul merata

dalam ruangan. Selain itu, juga digunakan bahan akustik pelapis dinding

yang berfungsi untuk menyerap bunyi. Bunyi-bunyi yang tidak diinginkan

dapat diserap, sehingga suara yang dihasilkan menjadi lebih detail.

 Untuk plafon, digunakan penutup berupa panel pemantul suara dan panel

penyerap suara. Panel digantungkan pada rangka atap, yang mana akan

dilakukan permainan ketinggian plafon yang sesuai dengan tuntutan

kebutuhan akustika.

 Untuk lantai, dilapisi dengan material yang berbahan lunak seperti karpet,

yang mampu menyerap bunyi (langkah kaki dan lain sebagainya).

6.6. Konsep Perancangan Utilitas Bangunan

6.6.1. Konsep Jaringan Air Bersih1

Sistem jaringan air bersih yang digunakan pada Museum Wayang Nasional

di Surakarta adalah sistem down feed karena dengan sistem ini, biaya untuk

penyediaan air bersih lebih rendah bila dibandingkan dengan sistem up feed.

1 Juwana, Jimmy S.2005. Panduan Sistim Bangunan Tinggi. Jakarta : Erlangga

Gambar 6.13 LED Wall Washer

Sumber :
http://upload.ecvv.com/upload/Product/20097/China_LED_W

all_Washer_Light2009762125113.jpg
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Penggunaan sistem down feed harus mempertimbangkan tekanan air yang tidak

merata di setiap lantainya. Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan pemberian

katup penurun tekanan air dan katup pengontrol.

Sistem distribusi air dengan sistem down feed adalah sistem distribusi yang

hemat listrik karena pompa tidak terus menerus bekerja, tetapi air ditampung

terlebih dahulu pada tanki penampungan air sebagai sumber penyedia air bersih

utama.

Skema :

Gambar 6.14 Konsep Jaringan Air Bersih

6.6.2. Konsep Jaringan Air Kotor2

Sistem jaringan air kotor pada Museum Wayang Nasional di Surakarta

menggunakan sistem pembuangan langsung. Limbah air kotor dibedakan menjadi

tiga, yaitu :

1. Air sabun (grey water) : Merupakan air bekas sabun dan air yang mengandung

lemak.

2. Air kotor (black water) dan kotoran : Meliputi limbah pembuangan dari

closet dan bidet.

3. Air hujan.

Ketiga macam limbah air kotor ini memiliki sumur peresapan yang berbeda-beda.

2
Tanggoro, Dwi.2006. Utilitas Bangunan. Jakarta : UI Press

PAM

Sumur

Water
Treatment

& Filter

Pompa

PompaWater
Ground

Tank

Water
UpperTank

Toilet,
Dapur, dll

Fire
Protection

 

 



Ariel Hanani - 13022 Page 226

Gambar 6.15 Konsep Jaringan Air Kotor

6.6.4. Konsep Penanggulangan Kebakaran

Di dalam Museum Wayang Nasional, sistem penanggulangan kebakaran yang

digunakan meliputi peletakan signage, hydrant, smoke detector, sprinkler, fire

extinguisher (Pemadam Api Ringan), pintu dan tangga darurat. Signage diletakkan

pada setiap lokasi yang pintu keluarnya tidak terlihat secara langsung. Smoke

detector diletakkan pada seluruhzona, mulai dari zona pameran, zona pengelola,

zona penerimaan dan zona service. Untuk hydrant bangunan, diletakkan dengan

jarak antar hidran sejauh 35 meter. Sedangkan untuk hydrant halaman, jarak antar

hidran sejauh 200 meter, dengan lokasi yang mudah dijangkau oleh mobil pemadam

kebakaran.

Sprinkler yang digunakan adalah sprinkler dengan warna cairan tabung merah.

Ruang-ruang pada proyek ini akan menggunakan wet pipe system. Sistem ini

menggunakan sprinkler otomatis yang disambungkan ke suplai air. Sprinkler akan

dipasang dengan jarak antar sprinkler sejauh 3,5 meter secara overlapping,

sedangkan jarak sprinkler dengan dinding maksimal 2,3 meter.

Untuk Museum Wayang Nasional di Surakarta, pada setiap ruangan akan

dilengkapi dengan Fire Extinguisher sebagai alat untuk melakukan tindakan pertama

dalam penanggulan kebakaran. Kemudian, bangunan ini juga dilengkapi dengan

pintu darurat, sesuai dengan persyaratan yang berlaku.

Air Sabun

Air
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6.7. Konsep Sistem Elektrikal dan Mekanikal

6.7.1. Konsep Sistem Elektrikal

Sumber listrik pada sistem elektrikal Museum Wayang Nasional di

Surakarta berasal dari PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan dari

generator/genset. Pasokan listrik dialirkan ke dalam bangunan melalui kabel

bawah tanah. Sedangkan untuk jalur pendistribusian listrik di dalam bangunan,

diletakkan pada ruang di atas plafon dan di pelat lantai. Adapun konsep instalasi

listrik pada bangunan ini adalah sebagai berikut:

Gambar 6.16 Konsep Jaringan Elektrikal

6. 7. 2. Konsep Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi dalam Museum Wayang Nasional di Surakarta

meliputi jaringan telepon dan internet, yang merupakan jaringan sistem

komunikasi yang saling terpisah. Jaringan telepon tetap menjadi satu dan

dimungkinkan untuk melakukan sambungan intercom (internal

communication). Sedangkan untuk jaringan internet, digunakan sistem LAN

(Local Area Network) untuk menghubungkan antar komputer pengelola. Untuk

mengatur bandwith pemakaian tiap-tiap komputer, diatur melalui server dan

untuk area hot spot, digunakan router sebagai pemancar sinyal Wi Fi.

6. 8. Konsep Sistem Penangkal Petir

Untuk bangunan Museum Wayang Nasional di Surakarta, sistem

penangkal petir yang digunakan adalah sistem elektrostatis. Sistem ini dipilih

karena tidak banyak membutuhkan komponen maupun kabel, hanya komponen

berujung runcing (splitzer) yang dipasang pada bagian atas bangunan, kemudian

dihubungkan dengan batang tembaga menuju ke elektroda yang dibumikan.

Sistem ini juga memiliki area perlindungan yang luas, antara 50-150 meter.
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Generator

Trafo

Trafo

Automatic
Transfer
Switch

Main Panel Sub-sub
Panel
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6. 9. Konsep Perancangan Sistem Keamanan

Sistem keamanan pada Museum Wayang Nasional di Surakarata

meliputi pos keamanan dan kamera keamanan. Pos keamanan berfungsi untuk

menjaga keamanan seluruh area bangunan dan untuk mengawasi sirkulasi

keluar masuk tapak dan bangunan. Kamera keamaann (CCTV) digunakan

sebagai alat bantu dalam memantau kondisi keamanan di seluruh area. Selain

itu, di pos satpam juga terdapat monitor kamera, sehingga petugas juga dapat

mengawasi keamanan guna meningkatkan keamanan.
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PRESEDEN

Museum Radya Pustaka

Museum ini didirikan pada masa pemerintahan Pakubuwono IX oleh Kanjeng Raden

Adipati Sosrodiningrat IV di dalem Kepatihan pada tanggal 28 Oktober 1890. Kanjeng

Raden Adipati Sosrodiningrat IV pernah menjabat sebagai Patih Pakubuwono IX dan

Pakubuwono X. Museum ini lalu dipindahkan ke lokasinya sekarang ini, Gedung

Museum Radyapustaka di Jalan Slamet Riyadi, Surakarta, pada 1 Januari 1913. Kala itu

gedung museum merupakan rumah kediaman seorang warga Belanda bernama Johannes

Busselaar.

Profil Museum :

1. Luas Bangunan : 573,24 m²

 1 Ruang pamer tetap : 389,48 m²

 Perpustakaan : 33,75 m²

 Pengelola : 100 m²

2. Materi Koleksi :

 Buku terjemahan : 157 serat

 Buku Jawa Kuno : 1463 buah

 Buku Jawa Carik : 470 buah

 Buku Indonesia Lama : 708 buah

 Buku Kondisi Rusak : 287 buah

 Kliping : 154 buah

 Buku baru : 2000 buah

 Bebatuan Asli : 114 buah

 Bebatuan Asli dan Tiruan : 5 buah

 Benda Tiruan : 1 Arca Nandisawahanamurti

 Benda Hilang : 1 Kepala Nandi

 Keramik : 222 asli dan 6 tiruan

 Perunggu : 249 buah

 Wayang : 153 buah

 Topeng : 37 buah

 Tosan Aji : 271 buah

 Patung Kayu : 6 buah

 Numismatika : 243 buah

 

 



Gambar 2… Kemiripan Denah Radya

Pustaka dan Rumah kolonial

Sumber : Handito, Arsitektur Pada Masa Kolonial

Gambar 2… Museum Radya Pustaka

Sumber :

http://id.wikipedia.org/wiki/Museum_Radya_Pustaka

Gambar Perpustakaan Museum Radya Pustaka

Sumber :

http://www.solopos.com/dokumen/2010/06/12MUSEUM11.jpg

Tuntutan mengenai kenyamanan

thermal dan pencahayaan belum

terpenuhi dengan baik sehingga di

dalam ruangan museum cenderung

gelap dan lembab. Kapasitas ruang

untuk menampung materi benda

pamer juga tidak tercukupi sehingga

penataan pameran kurang bisa

dinikmati pengunjung.

Benda pamer pada umumnya

diletakkan pada kaca Vitrin.

Gambar Perpustakaan Museum Radya Pustaka

Sumber :

http://images.solopos.com/2012/01/260112_DPE_SOLO_RADYA-

PUSTAKA2-370x245.jpg

Gambar 2… Almari Kaca Vitrin

 

 



Museum Wayang Kekayon Yogyakarta

Museum Wayang Kekayon adalah museum mengenai wayang yang ada di kota

Yogyakarta, tepatnya di Jl. Raya Yogya-Wonosari Km. 7, kurang lebih 1 km dari Ring

Road Timur. Museum yang didirikan pada tahun 1990 ini memiliki koleksi berbagai

wayang dan topeng serta menampilkan sejarah wayang yang diperkenalkan mulai dari

abad ke-6 sampai abad ke-20. Wayang-wayang di dalam museum ini terbuat baik dari

kulit, kayu, kain, maupun kertas.

Sama halnya dengan museum Wayang di Jakarta, museum ini mempunyai

beberapa jenis wayang, seperti: wayang Purwa, wayang Madya (menceritakan era pasca

perang Baratayuda), wayang Thengul, wayang Klithik (mengisahkan Damarwulan dan

Minakjinggo), wayang beber, wayang Gedhog (cerita Dewi Candrakirana), wayang Suluh

(mengenai sejarah perjuangan kemerdekaan Indonesia), dan lain lain. Berkaitan dengan

wayang Purwa, museum ini memiliki beberapa poster yang menggambarkan strategi

perang yang dipakai dalam perang Baratayuda antara keluarga Pandawa dan Kurawa,

yaitu: strategi Sapit Urang dan strategi Gajah.

Fasilitas :

 1 Auditorium

 9 Ruang Pamer

 Gedung induk dengan arsitektur Jawa yang terdiri dari kuncung, pendopo,

langkang, pringgitan, dan ndalem

 Taman dan Hutan Mini

Gambar Siteplan Museum Wayang Kekayon

Yogyakarta

Sumber : http://kaskus.co.id

Gambar Museum Wayang Kekayon

Yogyakarta

Sumber : http://www.yogyes.com/id/yogyakarta-

tourism-object/museum-and-

monument/kekayon/photo-gallery/1/

 

 



Gambar Teknik Display

Museum Wayang Kekayon

Yogyakarta

Sumber :

http://www.yogyes.com/id/yogyakarta-

tourism-object/museum-and-

monument/kekayon/photo-gallery

Kaca Vitrin Kaca Vitrin

Patung Patung

Area Sirkulasi

Gambar 2. Alur Sirkulasi Museum Wayang Kekayon Yogyakarta
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